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Abstract

The marriage dispensation provisions in the latest Marriage Law adhere to the
ultimum remedium principle, which means that marriage dispensation is given
to parties who have not yet met the marriageable age limit if there are urgent
conditions and there is no other choice. There are three main factors that are
taken into consideration in granting a marriage dispensation, namely
protection of the soul, mind and offspring of children. This research aims to
analyze the urgent reasons in the judge's considerations in the Cilegon
Religious Court Decision Number 32/Pdt.P/2019/PA.CLG and understand the
legal consequences of marrying minors in Indonesia. This normative research
is descriptive analytical in nature and the types of data analyzed are primary
and secondary data collected through literature study and all research data will
be analyzed using qualitative methods. The results of this research indicate that
the conditions that occurred in decision case no. 32/Pdt.P/2019/PA.CLG
actually does not force or urge. The Cilegon Religious Court should consider
other existing foundations in Islamic, juridical, sociological and health
knowledge of the candidates before approving the marriage dispensation for
the prospective husband and wife. The impact of granting marriage
dispensations mostly has a negative impact on the lives of young children.

Keywords : Marriage Dispensation, Urgent Reasons, Impact.



Abstrak

Ketentuan dispensasi perkawinan dalam UU Perkawinan terbaru menganut asas
ultimum remedium yang artinya dispensasi perkawinan diberikan kepada
pihak-pihak yang belum memenuhi batas usia layak menikah jika adanya
kondisi yang mendesak dan tidak ada pilihan lain. Ada tiga faktor utama yang
menjadi pertimbangan dalam memberikan penetapan dispensasi nikah, yaitu
perlindungan terhadap jiwa, akal dan keturunan anak. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis alasan mendesak dalam pertimbangan hakim di Putusan
Pengadilan Agama Cilegon Nomor 32/Pdt.P/2019/PA.CLG dan memahami
akibat hukum perkawinan anak di bawah umur di Indonesia. Penelitian normatif
ini bersifat deskriptif analitis dan jenis data yang dianalisis yakni data primer
dan sekunder yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan seluruh data
penelitian akan dianalisa dengan metode kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kondisi yang terjadi pada kasus putusan No.
32/Pdt.P/2019/PA.CLG sesungguhnya tidak memaksa maupun mendesak.
Pengadilan Agama Cilegon seharusnya mempertimbangkan landasan lainnya

tersebut sebelum menyetujui dispensasi perkawinan para calon suami-istri
tersebut. Dampak yang ditimbulkan dari pemberian dispensasi perkawinan
kebanyakan berdampak buruk pada kehidupan yang dijalani oleh anak usia dini.
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